BIODIVERSITAS	ISSN: 1412-033X
Volume 16, Number 1, April 2015	E-ISSN: 2085-4722 
Pages: xx-xx	DOI: 10.13057/biodiv/d1601xx
2
BIODIVERSITAS 16 (1): xx-xx, April 2015



3
PERSEPSI PETANI TENTANG PENGARUH KINERJA PENYULUH TERHADAP KOMPETENSI PETANI PADI DI KABUPATEN ACEH BARAT 
(Rice Farmers Perceptions Of The Influence Of Extension Workers' Performance On The Competence Of Rice Farmers In West Aceh Regency)
	
RAHMAT DILTA HARAHAP1,  AFRIZAL FEBRIAN2, BUNGA WIRDA3,  RIZAL KARYANTO 4
1Program Studi Magister Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan, 
Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor. 
Jl. Raya Darmaga, Gedung Sekolah Pascasarjana IPB, Kampus IPB Darmaga Bogor 16680.
2 Program Studi Magister Ilmu Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar 
3 Program Studi Magister Sains Agribisnis, Fakultas Ekonomi Manajemen, Institut Pertanian Bogor
Jl. Raya Darmaga, Gedung Sekolah Pascasarjana IPB, Kampus IPB Darmaga Bogor 16680.
4 Program Studi Ekonomi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Teuku Umar
Jl. Alue Peunyareng, Gunong Kleng, Kec. Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23681

Email: rahmatdiltaharahap@gmail.com

Manuskrip diterima: XXXX. Revisi diterima: XXXX.
Manuscript submission: XXXX. Accepted revision: XXXX. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi petani tentang pengaruh kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Populasi pada penelitian ini berjumlah 176 petani padi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 64 orang petani padi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier sederhana dan uji hipotesis yang diolah melalui program SPSS 20. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa persepsi petani tentang kinerja penyuluh pertanian berpengaruh positif terhadap kompetensi petani padi. R2 sebesar 0,554 berarti 55,4% faktor kompetensi petani dapat dijelaskan oleh variabel Kinerja Penyuluh Pertanian. Sedangkan sisanya 44,6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Hasil uji regresi sederhana dengan persamaan Y = 2.599 + 0.631X + e menunjukkan variabel kinerja penyuluh pertanian memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,631 %. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani berpengaruh positif.

Kata kunci: Kinerja Penyuluh, Kompetensi Petani, Petani Padi
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine farmers' perceptions of the effect of agricultural extension performance on the competence of rice farmers in Alue Tampak Village, Kaway XVI District, West Aceh Regency. The population in this study amounted to 176 rice farmers. This research is quantitative research with survey method Sampling technique using the slovin formula with a sample size of 64 rice farmers. Data collection techniques using questionnaires. The analytical tools used are simple linear regression techniques and hypothesis testing processed through the SPSS 20 program. The results of the study partially show that farmers' perceptions of the performance of agricultural extension agents have a positive effect on the competence of rice farmers. R2 of 0.554 means 55.4% of farmer competence factors can be explained by the Agricultural Extension Performance variable. While the remaining 44.6% can be explained by other factors not examined by this study. Simple regression test results with the equation Y = 2.599 + 0.631X + e show the performance variable of agricultural extension workers has a positive regression coefficient of 0.631%. The positive coefficient value indicates that the performance of agricultural extension workers on farmer competence has a positive effect.
Keywords: Extension Performance, Farmer Competencies, Rice Farmers

PENDAHULUAN 

		Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Pembangunan pertanian kedepannya diharapkan dapat memberi kontribusi yang lebih besar dalam rangka mengurangi kesenjangan dan memperluas kesempatan kerja, serta mampu memanfaatkan semua peluang ekonomi yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dan liberalisasi perekonomian dunia (Yuswandi et al., 2023). Untuk mewujudkan harapan tersebut diperlukan sumber daya manusia khususnya para petani yang berkualitas dan handal dengan ciri mandiri, profesional, berjiwa wirausaha, mempunyai dedikasi, etos kerja, disiplin dan moral yang tinggi serta berwawasan global, sehingga petani dan pelaku usaha pertanian lain akan mampu membangun usahatani yang berdaya saing tinggi (Nona & Sagajoka, 2021).
		Salah satu upaya untuk meningkatkan SDM pertanian, terutama SDM petani, adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian (Lahidjun et al., 2020). Kegiatan penyuluhan berperan sebagai jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan pengetahuan yang selalu berkembang dan menjadi kebutuhan para petani (Wicaksono, 2020). Agar petani dapat melakukan praktek-praktek yang mendukung usaha tani maka petani membutuhkan informasi-informasi terbaru dibidang pertanian. Informasi tersebut dapat diperoleh petani antara lain dari PPL (Penyuluh Pertanian Lapang) melalui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian (Wibowo et al., 2018). Penyuluh merupakan jembatan penghubung antara pemerintah atau lembaga penyuluhan yang diwakilinya baik dalam penyampaian inovasi maupun kebijakan-kebijakan serta menyampaikan umpan balik dari masyarakat yang bertujuan membantu masyarakat memperbaiki mutu hidup dan kesejahteraannya (Sumantri & Ratna, 2019). Hal ini menegaskan bahwa, penyuluh pertanian sangat berperan dalam memberikan informasi kepada petani dalam menjalankan usahataninya. fokus utama terhadap kegiatan penyuluhan adalah pembangunan manusia sebagai bagian dari sistem sosial yang saling berkaitan satu sama lainnya (Karim, 2023).
[bookmark: _GoBack]Kabupaten Aceh Barat merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Aceh tepatnya berada di bagian Barat Selatan Aceh. Daerah ini menjadi salah satu daerah penghasil beras, saat ini budidaya tanaman padi dapat ditemukan di sebagian besar daerah Kabupaten Aceh Barat yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Adapun jumlah petani padi masing-masing kecamatan di Kabupaten Aceh Barat tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Jumlah Petani Padi di Kabupaten Aceh Barat Tahun 2023
	NO
	Kecamatan
	Jumlah Petani

	1
	Johan Pahlawan
	690

	2
	Meureubo
	1.192

	3
	Kaway XVI
	2.443

	4
	Pante Ceureumen
	1.200

	5
	Panton Reu
	783

	6
	Sungai Mas
	55

	7
	Woyla Timur
	1.063

	8
	Woyla
	1.983

	9
	Woyla Barat
	1.732

	10
	Arongan lambalek
	1.462

	11
	Bubon
	1.364

	12
	Samatiga
	1.856

	
	TOTAL
	15.823


Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Barat Tahun 2023
Petani padi tersebar di berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Barat, Kecamatan Kaway XVI menjadi kecamatan dengan jumlah petani terbanyak yakni sebanyak 2.443 orang petani.
		Keberadaan penyuluh pertanian di Kecamatan Kaway XVI dibutuhkan sebagai “pemandu” yang memandu petani untuk menemukan ilmu dan teknologi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi khususnya dalam usahatani padi. Dalam proses kepemanduan, petani bukan sebagai “murid” tetapi “mitra belajar” yang melakukan proses belajar (Prayoga et al., 2019). Mereka dirangsang untuk belajar agar menjadi berdaya untuk memecahkan masalah (Sapar, 2016). Salah satu program penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian Kabupaten Aceh Barat adalah dengan mengadakan kegiatan sekolah lapang kelompok tani. Tujuan diadakannya program sekolah lapang yang dilakukan oleh penyuluh kepada petani yaitu untuk meningkatkan kompetensi berupa pengetahuan petani untuk dapat meningkatkan produktivitas padi (Risna et al., 2020).
		Masih terdapat beberapa permasalahan yang timbul di lapangan antara penyuluh dan petani. Masih adanya petani yang belum bergabung dalam kelompok tani, serta kurang berpartisipasinya petani dalam mengikuti program penyuluhan pertanian secara menyeluruh di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI. Hal ini dapat menjadi salah satu indikasi bahwa kompetensi yang dimiliki para petani di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI masih tergolong rendah, petani kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan penyuluhan, padahal penyuluhan berdampak terhadap peningkatan produksi padi melalui peningkatan kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh petani
		Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, penting untuk diteliti tentang bagaimana persepsi petani tentang pengaruh kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani. Tujuan penelitian ini menggambarkan persepsi petani tentang pengaruh kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September-Oktober Tahun 2023 dengan waktu penelitian kurang lebih selama 2 bulan. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara kuesioner/angket yang dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai pengaruh kinerja penyuluh terhadap kompetensi petani padi melalui Kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari pihak lain sebagai pelengkap data pada penelitian ini.
Metode Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin diketahui ukuran populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 176 Petani kemudian dihitung menggunakan rumus slovin dengan kesalahan pengambilan sampel ditetapkan sebesar 10% = 0,1 sehingga diperoleh jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 64 petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan program SPSS Versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah 64 orang petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden yang berkaitan dengan jumlah data responden penelitian yang terdiri dari usia, Pendidikan terakhir dan jenis kelamin.

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah Responden
	Persentase

	16-25 Tahun
	1
	1%

	26-35 Tahun
	2
	3%

	36-45 Tahun
	19
	30%

	46-55 Tahun
	24
	38%

	>55 Tahun
	18
	28%

	Jumlah
	64
	100%


Sumber : Data primer diolah, (2023)
		Responden yang berusia antara 46-55 tahun merupakan yang paling banyak menjadi responden dalam penelitian yaitu berjumlah 24 orang atau 38%, responden berusia antara 36-45 tahun berjumlah 30 orang atau 30%, responden yang berusia >55 tahun berjumlah 28 orang atau 28%, responden yang berusia antara 26-35 tahun berjumlah 2 orang atau 3%, sedangkan responden yang paling sedikit yaitu responden yang berusia antara 16-25 tahun, berjumlah 1 orang atau 1%.

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	Laki-Laki
	62
	97%

	Perempuan
	2
	3%

	Jumlah
	64
	100%


Sumber : Data primer diolah, (2023)
		Responden Jenis kelamin laki-laki sebanyak 62 orang atau sebesar 97%, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 2 orang atau sebesar 3%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dari masyarakat Desa Alue Tampak adalah laki-laki.
Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Usia
	Jumlah Responden
	Persentase

	Tidak Tamat SD
	3
	5%

	SD
	2
	6%

	SMP
	19
	19%

	SMA
	24
	65%

	Diploma
	-
	-

	Sarjana
	3
	5%

	Pascasarjana
	-
	-

	Jumlah
	64
	100%


Sumber : Data primer diolah, (2023)
Responden memiliki Pendidikan terakhir SMA sebanyak 42 orang atau sebesar 65% yang memiliki Pendidikan terakhir SMP sebanyak 12 orang atau sebesar 19%, Pendidikan terakhir SD sebanyak 4 orang atau sebesar 6%, Pendidikan terakhir S1 sebanyak 3 orang atau sebesar 5% dan yang tidak tamat SD sebanyak 3 orang atau sebesar 5%.

Hasil Koefisien Determinasi (𝑅2)
Pengujian koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Dari hasil pengujian diperoleh hasil pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil uji Koefisien Determinasi
                                                                 Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	   1
	.745a
	.554
	.547
	2.099


a. Predictors: (Constant), Kompetensi petani
Sumber : Data primer diolah, (2023) 
R2 sebesar 0,554 berarti 55,4% faktor kompetensi petani dapat dijelaskan oleh variabel kinerja penyuluh pertanian. Sedangkan sisanya 44,6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
Hasil Koefisien Determinasi (𝑅2)
Pengujian koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Dari hasil pengujian diperoleh hasil pada Tabel 6.
Hasil Uji t
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Uji statistik T (parsial) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara masing-masing variabel independen, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika sig. T <0,05(a=5%) maka hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan jika sig. T >0,05(a=5%) maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh hasil pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji t
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	              (Constant)
	2.599
	2.269
	
                    .745
	1.145
	.256

	 1
	
	
	
	
	

	            Kompetensi petani
	.631 
	                 .072
	
	        8.783
	           .000


a. Dependent Variable: Kinerja Penyuluh Pertanian
Sumber : Data Primer diolah, 2023
Menguji Signifikansi Variabel Kinerja Penyuluh Pertanian (X)
Hasil pengujian diperoleh dari nilai t variabel kinerja penyuluh pertanian menunjukkan nilai t hitung > t tabel = 8.783 > 1.997 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05 dengan demikian, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh nyata kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.

Hasil Uji Regresi Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam penelitian menggunakan analisis regresi linear Sederhana data dengan pengamatan nya tidak hanya disebabkan oleh suatu variabel. Persamaan regresi linear sederhana dengan data hasil kompetensi petani (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas kinerja penyuluh pertanian (X). Hasil uji regresi sederhana dengan menggunakan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel 8. berikut :

Tabel 8. Hasil uji Regresi Sederhana
Coefficientsa
	  Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	             (Constant)
	2.599
	2.269
	

.745
	1.145
	.256

	1
	
	
	
	
	

	           Kompetensi petani
	.631
	.072
	
	8.783
	.000


a. Dependent Variable: Kinerja Penyuluh Pertanian
Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:

   Y = a + bX
Y = 2.599 + 0.631 X + e

Keterangan:

Y = Kompetensi Petani Padi
X = Kinerja Penyuluh Pertanian 
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi

Variabel kinerja penyuluh pertanian memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,631 %. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan kinerja penyuluh pertanian sebesar 1 persen, maka kompetensi petani akan mengalami kenaikan sebesar 0.631% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.

Pembahasan
Dari data yang telah dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 20 data yang telah diperoleh tentang pengaruh  kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa R2 sebesar 0,554 berarti 55,4% faktor kompetensi petani dapat dijelaskan oleh variabel kinerja penyuluh pertanian. Sedangkan sisanya 44,6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Sedangkan Hasil pengujian diperoleh dari nilai t variabel kinerja penyuluh pertanian menunjukkan nilai t hitung > t tabel = 8.783 > 1.997 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05 dengan demikian, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat  pengaruh nyata kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat.
Hasil uji regresi sederhana menunjukkan variabel kinerja penyuluh pertanian memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,631 %. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan kinerja penyuluh pertanian sebesar 1 persen, maka kompetensi petani akan mengalami kenaikan sebesar 0.631% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
Pengaruh kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani padi tersebut tampak pada baik buruknya kemampuan usahatani padi, kemampuan berpartisipasi dalam penyuluhan dan kelompok tani, kemampuan merencanakan usahatani padi, kemampuan dalam penggunaan benih bermutu dan berlabel, kemampuan dalam menerapkan pemupukan organik, kemampuan dan penerapan pemupukan berimbang spesifik lokalita dan kemampuan petani padi dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT). Jika terjadi peningkatan satu satuan kinerja penyuluh pertanian maka akan meningktakan kompetensi petani padi sebesar 0,631 satuan pada α 0,05.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Sapar et al., 2016) yang menyatakan bahwa Koefisien bernilai positif artinya hubungan antara kinerja penyuluh pertanian dengan kompetensi petani kakao di kabupaten luwu utara adalah positif, artinya semakin tinggi kinerja penyuluh pertanian maka semakin meningkatkatkan kompetensi petani kakao.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Persepsi petani tentang kinerja penyuluh pertanian berpengaruh signifikan terhadap kompetensi petani padi Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Hasil pengujian diperoleh dari nilai t variabel kinerja penyuluh pertanian menunjukkan nilai t hitung > t tabel = 8.783 > 1.997 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05 dengan demikian, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh nyata kinerja Penyuluh Pertanian terhadap kompetensi Petani Padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Koefisien determinasi R2 sebesar 0,554 berarti 55,4% faktor kompetensi petani dapat dijelaskan oleh variabel kinerja penyuluh pertanian. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan variabel kinerja penyuluh pertanian memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,631 %. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian terhadap kompetensi petani berpengaruh positif. Berdasarkan hasil penelitian disarankan penyuluh pertanian Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI, agar kiranya dapat meningkatkan kinerja dalam memberikan informasi-informasi penggunaan teknologi alat pertanian kepada petani padi dan memberikan pelatihan-pelatihan yang menimbulkan peningkatan kompetensi petani padi di Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat sehingga hal ini berdampak pada peningkatan produksi tanaman padi dan pendapatan petani padi. 
[bookmark: _heading=h.1fob9te]
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